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ABSTRACT 
 

The quality of learning is the key to achieving the quality of educational output, 
namely qualified graduates according to the minimum standards set. Strategic 
steps in an effort to improve the quality of productive learning can be carried out 
with a commitment to implementing ISO 9001 and teaching factory learning 
effectively. Research objectives: 1) to determine the relationship between the 
implementation of ISO 9001 and the quality of productive learning, 2) to determine 
the relationship between teaching factory activities and the quality of productive 
learning, and 3) to determine the relationship between the simultaneous 
implementation of ISO 9001 and teaching factory activities and the quality of 
productive learning at private vocational schools in the district. Holy. This study 
uses a quantitative method with a correlational approach. The population in this 
study was a private vocational school teacher in the field of engineering 
technology in Kudus Regency with a total of 88 people. Data collection techniques 
using a questionnaire. The results of the study: 1) there is a relationship between 
the implementation of ISO 9001 and the quality of productive learning at 95.0%, 
the first hypothesis is proven, 2) there is a relationship between teaching factory 
and the quality of productive learning at 95.0%, the second hypothesis is proven, 
3) there is a relationship between implementation ISO 9001 and teaching factory 
activities together on the quality of productive learning in Private Vocational 
Schools in Kudus Regency by 97.6%, the third hypothesis is proven. Conclusion: 
1) the implementation of ISO 9001 has a positive and significant relationship to the 
quality of productive learning in Private Vocational High Schools in Kudus 
Regency, so the first hypothesis is accepted (significance value 0.000 <0.05), 2) 
teaching factory activities have a positive and significant relationship with the 
quality of productive learning Private Vocational High Schools in Kudus District, so 
the second hypothesis is accepted (significance value 0.000 <0.05), 3) 
implementation of ISO 9001, and teaching factory activities together have a 
positive and significant relationship to the quality of productive learning of Private 
Vocational High Schools in the District Kudus, so the third hypothesis is accepted 
(significant value of F change 0.000 <0.05). Suggestions from researchers: 1) 
productive subject teachers improve the quality of productive learning, especially 
in the dimensions of learning management strategies, 2) productive subject 
teachers improve skills in teaching factory activities especially in the teacher 
dimension, and 3) school principals are highly committed to implementing ISO 
9001, especially on the organizational context dimension. 
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ABSTRAK 
 

Mutu pembelajaran merupakan kunci dalam mencapai mutu output pendidikan 
yaitu lulusan yang berkualitas sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan. 
Langkah strategis dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran produktif dapat 
dilakukan dengan komitmen dalam implementasi ISO 9001 dan pembelajaran 
teaching factory secara efektif. Tujuan penelitian: 1) mengetahui hubungan 
implementasi ISO 9001 dengan mutu pembelajaran produktif, 2) mengetahui 
hubungan kegiatan teaching factory dengan mutu pembelajaran produktif, dan 3) 
mengetahui hubungan secara simultan implementasi ISO 9001 dan kegiatan 
teaching factory dengan mutu pembelajaran produktif di SMK Swasta di 
Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini guru SMK Swasta bidang 
teknologi rekayasa di Kabupaten Kudus dengan jumlah 88 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian: 1) terdapat 
hubungan implementasi ISO 9001 dengan mutu pembelajaran produktif sebesar 
95,0%, hipotesis pertama terbukti, 2) terdapat hubungan teaching factory dengan 
mutu pembelajaran produktif sebesar 95,0%, hipotesis kedua terbukti, 3) terdapat 
hubungan implementasi ISO 9001 dan kegiatan teaching factory secara bersama-
sama terhadap mutu pembelajaran produktif SMK Swasta di Kabupaten Kudus 
sebesar 97,6 %, hipotesis ketiga terbukti. Kesimpulan: 1) implementasi ISO 9001 
berhubungan positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran produktif Sekolah 
Menengah Kejuruan Swasta di Kabupaten Kudus, sehingga hipotesis pertama 
diterima (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), 2) kegiatan teaching factory berhubungan 
positif dan signifikan dengan mutu pembelajaran produktif Sekolah Menengah 
Kejuruan Swasta di Kabupaten Kudus, sehingga hipotesis kedua diterima (nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05), 3) implementasi ISO 9001, dan kegiatan teaching 
factory secara bersama-sama berhubungan positif dan signifikan terhadap mutu 
pembelajaran produktif Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Kabupaten Kudus, 
sehingga hipotesis ketiga diterima (nilai signifikansi F change 0,000 < 0,05). Saran 
dari peneliti: 1) guru mata pelajaran produktif meningkatkan mutu pembelajaran 
produktif terutama pada dimensi strategi pengelolaan pembelajaran, 2) guru mata 
pelajaran produktif meningkatkan kemampuan dalam kegiatan teaching factory 
terutama pada dimensi guru, dan 3) kepala sekolah berkomitmen tinggi dalam 
mengimplementasikan ISO 9001 terutama pada dimensi konteks organisasi.  
 
Kata Kunci: implementasi ISO 9001, kegiatan teaching factory, mutu pembelajaran 
 

A. Pendahuluan  

Upaya peningkatan mutu 

pendidikan menjadi isu yang terus 

menerus dijadikan perbincangan 

dalam pengelolaan atau manajemen 

pendidikan, isu tentang 

ketertinggalan mutu pendidikan pada 

semua jenjang satuan pendidikan di 

negara kita dibandingkan dengan 

negara-negara lain, sebaiknya 

diterima sebagai tantangan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, 
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melalui upaya perbaikan terus 

menerus dalam mengelola proses 

pembelajaran, meningkatkan kinerja 

guru guna menghasilkan lulusan 

yang bermutu dan mampu 

mengaplikasikan kompetensinya. 

Menyiasati hal ini diperlukan usaha 

bersama antara berbagai komponen 

pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di dalam persaingan era 

globalisasi.  

Peningkatan mutu pendidikan 

sebagai proses yang terintegrasi 

dengan proses peningkatan mutu 

sumber daya manusia. Dalam 

konteks peningkatan mutu, ada tiga 

unsur utama yang harus diperhatikan, 

yaitu input, proses dan output. Dari 

uraian latar belakang di atas maka 

diangkat judul penelitian sebagai 

berikut; “Hubungan Implementasi ISO 

9001 dan kegiatan teaching factory 

dengan Mutu Pembelajaran Produktif 

di SMK Swasta di Kabupaten 

Kudus”. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Swasta di Kabupaten Kudus, 

yang mempunyai keunggulan dalam 

pengelolaan pembelajaran teaching 

factory dan sebagai SMK Pusat 

Keunggulan. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini bermaksud 

menguji hubungan implementasi ISO 

900, kegiatan teaching factory 

dengan mutu pembelajaran produktif 

di SMK Swasta Kabupaten Kudus 

sehingga penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif expost 

facto. Menurut Sudjana dan Ibrahim, 

(2009: 64), penelitian expost facto 

adalah penelitian yang 

mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa dan kejadian yang telah 

terjadi pada suatu tempat. Penelitian 

ini dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka yang diperoleh 

dari konversi hasil pengisian 

kuesioner dari responden dan 

selanjutnya dianalisis menggunakan 
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statistik. Pendekatan kuantitatif pada 

penelitian ini digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu dalam penelitian ini adalah 

guru produktif atau praktik kejuruan 

pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta di Kabupaten Kudus tahun 

pelajaran 2022/2023, teknik 

pengambilan datanya sesuai dengan 

kaidah-kaidah kuantitatif serta 

bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk 

menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

kondisi nyata dari subjek yang diteliti 

dan untuk mencari hubungan antar 

variabel yang diteliti 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hubungan Implementasi ISO 9001 

dengan Mutu pembelajaran 

produktif 

Hasil statistik deskriptif dari 

variabel kompetensi implementasi 

ISO 9001 SMK swasta di Kabupaten 

Kudus diketahui: mean adalah 161; 

standar deviasi adalah 13,761; skor 

minimum adalah 98 serta skor 

maksimum adalah 193. Sedangkan 

hasil angket responden memberikan 

pernyataan sebanyak 13 responden 

(14,773%) menyatakan dalam 

kategori sangat tinggi, sebanyak 55 

responden (62,500%) dalam kategori 

tinggi, sebanyak 17 responden 

(19,318%) dalam kategori cukup, dan 

sebanyak 2 responden (2,273%) 

dalam kategori rendah, dan 1 

responden (1,136%) dalam kategori 

sangat rendah.  Hasil analisis statistik 

deskriptif diperoleh rata-rata 161 

yang terletak pada interval 156-174, 

masuk dalam kategori tinggi. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

implementasi ISO 9001 di SMK 

swasta di Kabupaten Kudus adalah 

tinggi. Hal ini dapat diketahui bahwa 

guru-guru produktif di SMK swasta 

Kabupaten Kudus, mayoritas memiliki 

tingkat implementasi ISO 9001 pada 

kategori tinggi sebesar 62,50 %.  



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

  Volume 09 Nomor 03, Juli 2023 
 

1028 
 

Nilai signifikansi variabel 

implementasi ISO 9001 (X1) dan 

mutu pembelajaran produktif (Y) 

adalah 0,00<0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

ISO 9001 mempunyai hubungan 

secara signifikan dengan mutu 

pembelajaran produktif. Nilai pearson 

correlation antara X1 dan Y adalah 

0,950 (positif) sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa keduanya 

memiliki hubungan yang sangat tinggi 

dimana semakin tinggi implementasi 

ISO 9001 maka semakin tinggi pula 

mutu pembelajaran produktif.  

Hasil di atas memberikan 

gambaran bahwa dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran 

produktif dapat dilakukan melalui 

peningkatan implementasi ISO 9001. 

Guru yang mempunyai tingkat 

implementasi ISO 9001 yang sangat 

baik mengindikasikan bahwa dia 

akan fokus pada kebutuhan peserta 

didik dan harapan walinya, bekerja 

sama dengan melibatkan teman 

sejawat dalam pekerjaannya, bekerja 

dengan pendekatan proses dan 

pendekatan sistem terhadap 

manajemen, melakukan perbaikan 

yang berkesinambungan, melakukan 

pendekatan faktual dalam 

pengambilan keputusan, membangun 

hubungan yang saling 

menguntungkan dengan peserta didik 

dan walinya serta memiliki sikap 

prediksi dan antisipasi yang baik 

terhadap permasalahan yang 

mungkin muncul 

2. Hubungan Kegiatan teaching 

factory dengan Mutu 

pembelajaran produktif 

Hasil statistik deskriptif dari 

variabel kegiatan teaching factory 

SMK swasta di Kabupaten Kudus 

diketahui: mean adalah 93; standar 

deviasi adalah 11,244; skor minimum 

adalah 38 serta skor maksimum 

adalah 119. Sedangkan hasil angket 

responden memberikan pernyataan 
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sebanyak 11 responden (12,500%) 

menyatakan dalam kategori sangat 

tinggi, sebanyak 53 responden 

(60,227%) dalam kategori tinggi, 

sebanyak 23 responden (26,136%) 

dalam kategori cukup, dan sebanyak 

0 responden (0,000%) dalam kategori 

rendah, dan 1 responden (1,136%) 

dalam kategori sangat rendah. 

Hasil analisis statistik deskriptif 

diperoleh rata-rata 93 yang terletak 

pada interval 88-103, masuk dalam 

kategori tinggi atau dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa Kegiatan 

teaching factory SMK swasta di 

Kabupaten Kudus adalah tinggi.  

Nilai signifikansi variabel kegiatan 

teaching factory (X1) dan mutu 

pembelajaran produktif (Y) adalah 

0,00<0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan teaching factory 

mempunyai hubungan secara 

signifikan dengan mutu pembelajaran 

produktif. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi ISO 9001 

berhubungan positif dan signifikan 

terhadap mutu pembelajaran 

produktif Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta di Kabupaten 

Kudus, sehingga hipotesis pertama 

diterima (nilai signifikansi 0,000 < 

0,05). Koefisien korelasi (R) 

implementasi ISO 9001 dengan 

mutu pembelajaran produktif 

sebesar 0,950 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

sangat tinggi antara implementasi 

ISO 9001 dengan mutu 

pembelajaran produktif. Hubungan 

positif menunjukkan bahwa jika 

implementasi ISO 9001 semakin 

baik maka semakin baik pula mutu 

pembelajaran produktif Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta di 

Kabupaten Kudus. 
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2. Kegiatan teaching factory 

berhubungan positif dan signifikan 

dengan mutu pembelajaran 

produktif Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta di Kabupaten 

Kudus, sehingga hipotesis kedua 

diterima (nilai signifikansi 0,000 < 

0,05). Koefisien korelasi (R) 

kegiatan teaching factory dengan 

mutu pembelajaran produktif 

sebesar 0,950 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

sangat tinggi antara kegiatan 

teaching factory dengan mutu 

pembelajaran produktif. Hubungan 

positif menunjukkan bahwa jika 

kegiatan teaching factory semakin 

baik, maka semakin baik pula mutu 

pembelajaran produktif Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta di 

Kabupaten Kudus. 

3. Implementasi ISO 9001, dan 

kegiatan teaching factory secara 

bersama-sama berhubungan 

positif dan signifikan terhadap 

mutu pembelajaran produktif 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta di Kabupaten Kudus, 

sehingga hipotesis ketiga diterima 

(nilai signifikansi F change 0,000 < 

0,05). Koefisien korelasi (R) 

variabel implementasi ISO 9001 

dan kegiatan teaching factory 

terhadap variabel mutu 

pembelajaran produktif sebesar 

0,976 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat 

tinggi antara implementasi ISO 

9001 dan kegiatan teaching factory 

secara bersama-sama dengan 

mutu pembelajaran produktif. 

Pengaruh positif menunjukkan 

bahwa jika implementasi ISO 9001 

dan kegiatan teaching factory 

semakin baik, maka semakin baik 

pula mutu pembelajaran produktif 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta di Kabupaten Kudus 
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